PLAGIAT MERURAKAN  TINDAKAN, TIDAK TERRUJI

ABSTRAK

Widodo, Rachmat. 2011.”Proses Pembentukan dan Jenis-Jenis Plesetan Satuan
Lingual”. Skripsi Strata Satu (S1). Program Studi Sastra Indonesia,
Jurusan Sastra Indonesia, Fakultas Sastra, Universitas Sanata Dharma.

Dalam skripsi ini dibahas tentang “Proses Pembentukan dan Jenis-Jenis
Plesetan Satuan Lingual”. Ada dua persoalan yang dibahas dalam penelitian ini.
Pertama, proses pembentukan plesetan satuan lingual. Kedua, jenis-jenis plesetan
satuan lingual. Tujuan penelitian ini yaitu, pertama, mendeskripsikan proses
pembentukan plesetan satuan lingual. Kedua, mendeskripsikan jenis-jenis plesetan
satuan lingual bahasa Indonesia.

Objek dalam penelitian ini adalah plesetan satuan lingual. Sumber data dalam
penelitian ini adalah tulisan yang terdapat pada bak truk, bus, mobil angkutan, dan
beberapa situs di internet yang membahas plesetan. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Data diperoleh dengan metode simak, yaitu dengan cara
menyimak sumber data. Teknik yang digunakan adalah teknik catat, yaitu dengan
mencatat kata, akronim, singkatan, frasa, atau kalimat yang memiliki ciri sebuah
plesetan. Selanjutnya, penulis mengambil beberapa sampel yang akan dianalisis
menurut proses pembentukannya kemudian mengklasifikasikan data-data tersebut
sesuai dengan jenis-jenisnya.

Metode analisis yang digunakan adalah metode padan. Metode padan adalah
metode analisis data yang alat penentunya di luar, terlepas, dan tidak menjadi bagian
dari bahasa (langue) yang bersangkutan. Metode padan yang digunakan di sini adalah
metode padan ortografis, yaitu alat penentunya berupa tulisan. Selain menggunakan
metode padan, metode agih juga digunakan sebagai metode analisis dalam penelitian
ini. Metode agih yaitu metode yang objek penentunya berasal dari bahasa itu sendiri
yang berfungsi mendeskripsikan unsur-unsur dari data yang akan diteliti. Penulis
menggunakan beberapa teknik lanjutan dari metode agih, yaitu teknik ganti dan teknik
perluas.

Dari analisis yang telah dilakukan, proses pembentukan plesetan satuan lingual
dapat dikategorikan sebagai berikut: (1) proses pembentukan plesetan menggunakan
permainan angka; (2) proses pembentukan plesetan menggunakan permainan
bilangan; (3) proses pemendekan berupa singkatan; (4) proses pemendekan berupa
akronim; (5) proses pembentukan dengan bentuk bahasa asing dengan asosiasi bunyi
dan (8) proses pembentukan plesetan dengan perubahan salah satu unsur frasanya.

vii



PLAGIATT MERURAKAN  TINDAKAN, TIDAK TERRUJI

Ditinjau berdasarkan jenisnya, plesetan satuan lingual dapat diklasifikasikan
menjadi: (1) plesetan fonologis (bunyi); (2) plesetan grafis (huruf); (3) plesetan
morfemis (leksikon), dan (4) plesetan ideologis (semantik).
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ABSTRACT

Widodo, Rachmat. 2011.”Process of Forming and Kind of Lingual Units”.
Skripsi Strata Satu (S1). Program Studi Sastra Indonesia, Jurusan
Sastra Indonesia, Fakultas Sastra, Universitas Sanata Dharma.

This thesis is discussed about “Process of Forming and Kind of Lingual
Units”. There were two problems discussed in this research. First, the formation
process of puns of Indonesian lingual units; second, the types of puns of Indonesian
lingual units. This research was aimed, first, to describe the formation process of puns
of Indonesian lingual units; second, to describe the types of puns of Indonesian lingual
units.

The object of this research was puns of lingual units. The data resources were
public transportation such as tailgates, buses, freight cars, and from the internet that is
discussed about puns. The method used in this research was descriptive qualitative.
The data were collected using the method of listening, i.e. listening to the data
resources. In this research, the data analyzed were written data in the form of lingual
unit puns, by taking notes of words, acronyms, abbreviations, phrases, or sentences
that had characteristics of puns. And then, the writer took some samples that would be
analyzed based on the formation process, and then classified those data based on the

types.

The data were analyzed using matching method. Matching method was a data
analysis method with the determining tools from outside, independent, and not a part
of related language. The matching method used here was orthography matching
method, that can be determined by graphic. Besides using matching method, apportion
method was used as the analysis method in this research. Apportion method is a
method with the determining tools are from the language itself which describes the
elements of the analyzed data. The writer used some techniques of apportion method.
They were replacing technique and expand technique.

From the analysis, the formation the formation of puns of Indonesian lingual
units could be categorized as following, (1) pun formation process using number
games; (2) pun formation process using number games; (3) shortening process as
abbreviations; (4) shortening process of acronyms; (5) formation process in the form
of foreign languages with the sound associations; and (6) pun formation process with
the change of one of the phrase elements.
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Assessed based on the types, lingual unit puns could be classified as (1)
phonological puns (sounds); (2) graphic puns (letters); (3) morphemic puns (lexicon);
and (4) ideological puns (semantics).



